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RINGKASAN

SISKA ALMANIAR. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Gabus 

(Channa striata) Pada Pemeliharaan dengan Padat Tebar yang Berbeda (Dibimbing 

oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan DADE JUBAEDAH)

Salah satu ikan yang berprospek untuk dibudidayakan adalah ikan gabus (C. 

striata). Tujuan penelitian adalah mengetahui kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan gabus (C. striata) pada pemeliharaan dengan padat tebar yang berbeda.. 

Parameter yang diamati selama penelitian yaitu kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

kualitas air. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Dasar Bersama Program Studi 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan perbedaan padat 2, 3, 4, 

5 dan 6 ekor, liter'1 dan tiga kali ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus. Kelangsungan hidup 

ikan gabus perlakuan A, B, dan C yaitu 100%, 92% (D) dan 59,44% (E). Laju 

pertumbuhan bobot harian yaitu A (9,02 %. hari"1) (B 8,91 %. hari'1), C (8,91%. hari'1), 

(D 8,39 %. hari'1) dan E (7,20 %. hari'1). Laju pertumbuhan panjang harian yaitu A 

(3,54 %. hari'1), B (3,40 %. hari'1), C (3,43 %. hari'1), D ( 2,71%. hari'1), E (2,29%. 

hari"1). Pemeliharaan benih ikan gabus yang tetap menunjang kelayakan budidaya baik 

dari segi potensi kelangsungan hidup maupun pertumbuhan adalah hingga padat tebar 

4 ekor.liter'1 (C). Nilai fisika kimia air untuk pH, suhu, dan alkalinitas masih berada 

dalam kisaran toleransi, meskipun nilai amonia cenderung meningkat dan kandungan 

oksigen terlarut menurun di saat padat tebar lebih dari 4 ekor, liter'1.



SUMMARY

SISKA ALMANIAR. Survival Rate and Growth of Snakehead juvenile (Channa

striata) During Rearing in Different Stocking Densities (Supervised by FERDINAND

HUKAMA TAQWA AND DADE JUBAEDAH)

One of the prospective flsh to be cultivated is snakehead (C. striata). The 

purpose of the study was to determine the survival and growth of snakehead juvenile 

during rearing in different stocking densities. The parameters observed during the study 

of survival were growth and water quality. The experiment was conducted at the 

Laboratory of Program of Aquaculture Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. The research used completely randomized design with five different 

treatments of stocking densities 2, 3, 4, 5 and 6 juvenils. liter'1 and three replication.

The results showed that the differences in stocking density significantly affected 

survival and growth of snakehead juvenile. The survival of snakehead juvenile 

treatment A, B, and C were 100%, treatment D (92%) and treatment E (59.44%). Daily 

weight growth rate of A (9,02 %. day'1), B (8,91 %. day'1), C (8,91 %. day'1), D (8,39 

%. day'1), and E (7,20 %. day'1). Daily length growth rate of A (3,54%. day'1), B (3,40 

%. day'1), C ( 3,43%. day'1), D (2,71%. day'1), and E (2,29%. day'1). Maximum 

stocking density that still support growth snakehead is 4 juvenils.liter'1. Value of 

Chemical physics water for pH, temperature, and alkalinity still in range of tolerance, 

eventhough the values of ammonia tended to increase and dissolved oxygen tended to 

decrease, at stocking densities more than 4 juvenils.liter'1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striatd) merupakan salah satu jenis ikan perairan 

yang bernilai ekonomis tinggi. Di pasaran harga ikan gabus berkisar dari Rp 7000/kg 

sampai dengan harga Rp 12.000/kg di saat melimpah yaitu di bulan Februari-Juli. 

Pada bulan Oktober-Januari harga ikan gabus mencapai Rp 15.000/kg sampai dengan 

Rp 20.000/kg. Dalam bentuk kering (ikan asin dan ikan salai) mencapai Rp 

30.000/kg sampai dengan Rp 40.000/kg. Tahun 2008 harga ikan, gabus mencapai Rp 

80.000/kg (Muflikhah et al., 2008).

Menurut Muslim (2007) ikan gabus mulai dari ukuran kecil (anak) sampai 

ukuran besar (dewasa) dapat dimanfaatkan. Pemanfaatan ikan gabus berbagai ukuran 

dari kecil sampai ukuran besar tersebut menyebabkan kebutuhan ikan gabus semakin 

meningkat. Kebutuhan ikan gabus yang demikian besar jumlahnya, masih tergantung 

dari penangkapan di alam. Intensitas penangkapan yang tinggi menyebabkan 

ketersediaan ikan ini menjadi terbatas, sedangkan usaha budidaya ikan gabus belum 

berkembang di Indonesia. Untuk mengantisipasi kekurangan populasi di alam, 

sekaligus menjaga kelestariannya maka perlu dilakukan domestifikasi, antara lain

umum

dengan cara melakukan penangkaraa induk atau benih, yang ditangkap dari alam

selanjutnya dipelihara dalam kondisi yang terkontrol untuk dilakukan

pembesaran (Muflikhah et al., 2008).

Pemeliharaan benih ikan gabus yang diperoleh dari alam terdapat

permasalahan masih rendahnya kelangsungan hidup dan pertumbuhan sehingga
’■ ;•

produksinya belum maksimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penyempurnaan-
r+

1



teknologi dan metode budidaya agar produksi budidaya ikan gabus dapat 

ditingkatkan. Salah satu cara adalah melalui optimasi padat penebaran pada sistem 

pemeliharaan yang terkontrol. Stickney (1979) dalam Lenawan (2009) menyatakan 

bahwa selain mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan, organisme yang 

dipelihara dengan padat penebaran yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelimpahan parasit.

Penelitian mengenai benih ikan gabus yang dilakukan oleh Seftriany (2004) 

menginformasikan tentang frekuensi pemberian pakan Tubifex sp sebanyak lima kali 

sehari untuk ikan gabus berukuran 2 cm dengan berat rata-rata 0,3 g, yang dipelihara 

selama 10 minggu dengan padat tebar 25 ekor/akuarium (dalam 12,5 liter air). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan kelangsungan hidup 60%-75% dan pertumbuhan 

mutlak 0,39 g. Terbatasnya informasi mengenai padat tebar yang tepat dalam 

pemeliharaan benih ikan gabus perlu dilakukan sehingga dapat menghasilkan 

produksi yang maksimal.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan gabus (C. striata) pada pemeliharaan dengan padat tebar 

yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga padat tebar selama pemeliharaan benih ikan gabus (C. striata) 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan.

2
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